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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pada bab ini peneliti akan 

mengemukakanbeberapakesimpulanmengenaipenerapanmetodediskusikelompok untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik dalampembelajaranSejarahdikelas 

XI IPS 2 SMAN 12 Bandung tahun ajaran 2016/2017. 

Berdasarkanhasillembarobservasikegiatanpembelajaran, 

selanjutnyapenelitimengemukakanbeberapa saran 

untukparapenelitiberikutnya,pihaksekolah,guruSejarah, siswadanyang 

berkaitandenganpembelajaranSejarah. 

5.1 Kesimpulan 

a. Keadaan pembelajaran Sejarah di kelas XI IPS 2 SMAN 12 Bandung sebelum 

diterapkannya metode diskusi cenderung monoton, membosankan karena 

hanyamengandalkanmetodeceramahsajasertakurangmenyenangkanbagisiswa.Na

mun yang paling 

utamaadalahrendahnyakemampuankomunikasisiswadalampembelajaranSejarah. 

b. Guru 

merencanakanpenggunaanmetodediskusikelompokuntukmeningkatkankemampu

an komunikasi peserta didik dalampembelajaranSejarahdikelas XI IPS 2 SMAN 

12 Bandung denganmenyiapkansuratizinpenelitian, memilihdesainpenelitian, 

mempersiapkaninstrumentpenelitian,mempersiapkan RPP dansilabus, 

berkonsultasidengan guru mitra, sertamenyiapkan media pembelajaran yang 

diperlukan. 

c. Guru 

melaksanakanpenggunaanmetodediskusikelompokuntukmeningkatkankemampu

an komunikasi peserta didik dalampembelajaranSejarahdikelas XI IPS 2 SMAN 

12 Bandung denganmenggunakandesainpenelitianKemmisdanMcTaggartmelalui 

4 tahapyaituperencanaan, tindakan, observasi, danrefleksi. 
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Penelitiandilakukandalamtigasiklus, sikluspertamapadahariSenintanggal 

10Oktober 2016, sikluskeduapadahariSenintanggal 17Oktober 2016, 

dansiklusketigapadahariSenintanggal24Oktober 2016. 

d. Dari hasil observasi yang diperoleh, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi 

pesertadidikdalampembelajaranSejarahsetelahmendapatkantreatment 

menggunakanmetodediskusikelompokmengalamipeningkatan yang pesat.Hal 

tersebutterlihatdari rata – rata hasil observasi, yaitu3.7atau93%, 

yangmengandungartibahwatingkatpenguasaanmateri rata-rata 

testersebutberadadalam interval 86% - 95% 

dansetelahdiubahkedalamskalasepuluhdiperolehnilai 9 

ataudapatdikatakanpadaumumnyabaiksekali.Kemudiandarihasilobservasiyang 

dilakukan dapat diketahui bahwa,terdapat 16,7 atau 83,5% siswa yang benar-

benaraktifmengikutiproses pembelajarandariawalhinggaakhir, 

sehinggadapatdikatakanjikapartisipasisiswadalam proses 

pembelajaranberjalandenganbaikdanpadasaatkegiatanbelajarmengajar pun 

sudahberjalandenganbaik,initerlihatdariantusiasme siswa saat belajar 

menggunakan metode diskusikelompok yang 

padaakhirnyamenjadikansiswalebihaktifdalampembelajaranSejarah.Dari data 

lembarobservasidapatterlihat bahwa penggunaan metode 

diskusikelompokdapatmembantusiswauntuklebihmudahberkomunikasidalampe

mbelajaranSejarahdandapatmembuatsiswatermotivasiuntuklebihaktifdalampemb

elajaranSejarah. 

e. Kendala-kendala yang ditemuiselamasikluspertamahinggaketigaantaralainsiswa 

yang sulitdiajakbekerjasama, kondisikelas yang kurangkondusif, peneliti yang 

belummampumengondisikankelas di awalpenelitiansertawaktu yang 

sangatsedikituntukmelakukandiskusi. Upayamengatasikendala-

kendalatersebutdalampembelajaranSejarah di kelas XI IPS 2 SMAN 12 Bandung 

adalah dengan semakin menggalakan penggunaan metode diskusi kelompok 

disamping penggunaan media pembelajaran yang kreatif untuk memancing 
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minat dan rasa ingin tahu siswa sehingga membuat mereka berani 

mengemukakan pendapat dan pertanyaan dalam diskusi kelompok. 

5.2 Saran 

Untuk lebih meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik dalam 

pembelajaran Sejarah, berikut adalah saran yang diajukan oleh peneliti : 

 

 

5.2.1 BagiPenelitiLainnya 

Peneliti menyarankan agar peneliti lain yang 

inginmengembangkanpenelitianiniuntukmenelitimetode diskusi kelompok untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi peserta 

didikdalampembelajaranSejarahdalamaspekketerampilankomunikasi yang lain, 

seperti keterampilan berbicara, maupun metode diskusi yang lainnyasepertibuzz 

group.Akan lebihbaiklagi dalam penelitian 

selanjutnyadapatdikembangkanataubahkanditemukanmetode, teknik atau media 

pembelajaran lain yang dapatmenunjangpembelajaranSejarah, 

baikituuntukmeningkatkanketerampilanmendengarkan, membaca, 

berbicaraataupun menulis. 

5.2.2 Bagi Sekolah 

Demi tercapainya tujuan pendidikan nasional dan terlaksananya kurikulum 

dalam pembelajaran sekolah serta sebagai perbandingan untuk perbaikan 

pembelajaran di sekolah, maka peneliti menyarankan kepada pihak sekolah agar 

melengkapi sarana prasarana sekolah seperti media pembelajaran dan ruangan 

kelas yang memadai serta dilengkapi fasilitas seperti proyektor untuk menunjang 

pembelajaran terutama dengan metode diskusi. Di samping itu juga lebih baik 

lagi bila pihak sekolah menekankan kepada guru agar kreatif dalam 
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mengimplementasikan kurikulum yang diberlakukan di sekolah serta 

menafsirkannya sebagai sesuatu yang fleksibel demi KBM yang menyenangkan 

dan produktif serta meningkatkan kreativitas dan kemampuan siswa. 

5.2.3 Bagi Pengajar atau Pendidik Sejarah 

Peneliti mencoba memberikan saran kepadapengajar, 

khususnyasaatmelatihkemampuankomunikasisiswa. Pengajar diharapkan agar 

lebih banyak memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi ditambah 

dengan menggunakan teknik dan media pembelajaran yang menarik minat siswa 

dan membuat pembelajaran Sejarah menjadi menyenangkan. Dengan teknik dan 

media yang tepatakanmembuatsiswatermotivasiuntukbelajarSejarah serta 

mengemukakan pertanyaan maupun pendapatnya akan suatu peristiwa Sejarah, 

dan proses pembelajaranpunmenjaditidakmembosankan.Hasilpenelitianini pun 

bisa dijadikan 

salahsatureferensidalammenambahvariasimetodepembelajaran.Selain itu 

metodeinijugadapatdijadikanalternatifpembelajaran agar siswa termotivasi untuk 

belajar dan menganggap bahwa belajar Sejarah itu menyenangkan. 

5.2.4 Bagi Para Siswa 

Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik dalam pembelajaran 

Sejarah, peneliti menyarankan 

agarsiswalebihseringberdiskusiketikabelajarSejarahdansiswajugadisarankanuntu

kberupayamengatasi kesulitan berkomunikasidenganberlatihbersamateman, 

guru, banyakmembaca dan mencoba menggunakan media – 

mediapembelajarandariberbagaisumber untuk menambah kosakata agar 

pengkomunikasian materi semakin lancar. 


